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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebiasaan sarapan terhadap status gizi anak TK Hikma.

Penelitian ini merupakan penelitian survei gizi dengan metode survey. Penelitian ini dilakukan pada bulan

Maret – Agustus 2021 di TK Hikma Kecamtan Lamasi Kabupaten Luwu. Data dikumpulkan dengan menilai

mutu konsumsi pangan harian khususnya sarapan dengan menghitung kandungan energi dan protein

dengan mengacu cut of point <120 (lebih), 90-119% (normal/ideal), 80-89% (defisit ringan), 70-79%

(defisit sedang), > 69% (defisit berat). Status gizi; <-2SD (gizi buruk), -2SD sd <-1SD (gizi kurang), -1SD

sd 1SD (gizi baik/normal), 1 SD sd 2 SD (gizi lebih) dan > 2 SD (Overweigh). Analisis data menggunakan

rata-rata, frekuensi, dan regresi. Hasil menunjukkan kebiasaan sarapan berpengaruh terhadap status gizi

anak dalam kategori lemah. Kebiasaan sarapan dipengaruhi oleh kebiasaan anggota keluarga untuk

menyediakan dan melaksanakan sarapan, serta jumlah dan kualitas sarapan. Kandungan gizi sangat

berguna untuk metabolisme tubuh saat melakukan aktifitas sepanjang pagi dan siang hari.

Kata Kunci: Anak TK, Sarapan, Status Gizi

mailto:slamet.widodo@unm.ac.id


Prosiding Seminar Nasional SMIPT 2021

Sinergitas Multidisiplin Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, vol. 4, nol. 1, 2021

ISSN: 2622-0520

*Corresponding Author: Slamet Widodo, Email: slamet.widodo@unm.ac.id

Artikel History : Received : September 03, 2021, Accepted : Oktober 01,2021

138

1. PENDAHULUAN

Anak adalah investasi bangsa, kelak mereka akan menjadi kader penerus

pembangunan di Indonesia. Pemerintah harus berupaya untuk meningkatan kualitas

sumber daya manusia sejak dini, baik dari segi kesehatan maupun kecerdasan secara

sistematis dan berkesinambungan. Tumbuh kembang anak usia sekolah serta prestasi

belajar memerlukan asupan zat gizi yang memadai, baik dari segi kuantitas maupun

kualitas. Peningkatan prestasi belajar yang pada akhirnya dapat membawa dampak

meningkatkan prestasi belajarnya dapat dicapai dengan berbagai cara, salah satunya

adalah makan pagi atau biasa disebut dengan sarapan. Berdasarkan Riset Kesehatan

Dasar 2010, 16,9%–50% anak usia sekolah dan remaja, serta rata-rata 31,2% orang

dewasa di Indonesia tidak biasa sarapan. Anak sekolah sekedar mengonsumsi minuman

saat sarapan (26,1%), seperti air putih, susu, atau teh dan 44,6%mengonsumsi sarapan

berkualitas rendah[1]. Makan pagi atau sarapan mempunyai peranan penting bagi anak

sekolah usia 6-14 tahun, yaitu untuk pemenuhan gizi di pagi hari, dimana anak-anak

berangkat ke sekolah dan mempunyai aktivitas yang sangat padat di sekolah. Apabila

anak-anak terbiasa sarapan pagi, maka akan berpengaruh terhadap kecerdasan otak,

terutama daya ingat anak sehingga dapat mendukung prestasi belajar anak ke arah

yang lebih baik [1]–[4].

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Tahun 2016, yang dimaksud dengan

sarapan pagi seimbang merupakan makanan pertama yang dikonsumi oleh seseorang

yang terdiri dari makanan yang mengandung karbohidrat, protein dan vitamin yang

sesuai dengan kebutuhan tubuh. Sumber energi awal setiap orang harus memulai hari

mereka dengan cukup energi sebagai modal untuk melakukan aktivitas, dimana pagi

hari adalah start awal. Energi yang kita butuhkan tentunya berasal dari makanan apalagi

setelah berjam-jam tidak ada asupan sama sekali. Sayangnya, banyak anak yang tidak

melakukan sarapan pagi, mereka lebih memilih mengkonsumsi makanan jajanan di luar

rumah atau di sekolah yang kualitas gizinya tidak terjamin [1]–[7].

Sarapan pagi merupakan pasokan energi untuk otak yang paling baik agar dapat

berkonsentrasi di sekolah. Namun banyak anak yang tidak melakukan sarapan pagi,

mereka lebih memilih mengkonsumsi makanan jajanan di luar rumah atau di sekolah

yang kualitas gizinya tidak terjamin. Makanan jajanan diluar seringkali tidak

memperhatikan mutu gizi, kebersihan, dan keamanan pangan. Sarapan berkualitas dan

kuantitas yang terbaik akan memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan dan
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perkembangan seseorang terutama anak-anak [8], [9]. Berdasarkan latar belakang

tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kebiasaan

sarapan terhadap status gizi anak TK Hikma.

2. METODE

Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan desain pretest-posttest

group design data berupa jumlah. Ukuran sampel menggunakan rekomendasi para ahli

dari Creswell yaitu sebanyak 80 responden. Responden diambil dari anak TK Hikma

Lamasi Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu. Responden adalah sisiwa yang sarapan

Kelompok penelitian dibagi menjadi dua yaitu sarapan (eksperimen) dan tanpa sarapan

(kontrol) dengan tiap-tiap kelompok terdiri dari 15 anak. Penarikan sampel dengan

memakai teknik purposive quota. Perangkat yang digunakan adalah timbangan berat

badan. Pengumpulan data berupa angket food recall dan angket berat dan tinggi badan.

Analisis yang digunakan adalah regresi liner.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Silakan Tuliskan Hasil dan Pembahasan

A. Hasil

Data konsumsi sarapan anak TK Hikma dapat disajikan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Kondisi Konsumsi Sarapan Anak TK Hikma

Iindikator Energi Protein

Lebih 90% AKG 3 (13,6%) 8 (36,4%)

Kurang 90% AKG 19 (86,4%) 14 (63,6%)

Rerata sarapan 185,2 ± 152,2 5,6 ± 3,5

Rerata AKG 52,9 ± 43,5 88,7 ± 55,4

Rerata kekurangan sarapan dari AKG 164,8 ± 152,2 0,705 ± 3,5

Berdasarkan Tabel 1 data tersebut menunjukkan bahwa bahwa sarapan anak TK

Hikma masih banyak yang kurang dari jumlah gizi baik energi maupun protein. Tabel 1

juga menunjukkan bahwa sarapan dilakukan oleh anak TK Hikma ternyata masih kurang

dari angka kecukupan gizi yang dianjurkan. Sedangkan kondisi status gizi anak TK

Hikma dapat disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Status Gizi Anak TK Hikma

Indikator BB/TB BB/U TB/U

1 Gizi Buruk/Sangat kurus/sangat pendek 3 (8,6%) 7 (20%) 6 (17,1%)

2 Gizi Kurang/Kurus/Pendek
10

(28,6%)
11 (31,4%)

10

(28,6%)

3 Gizi Normal/Normal/Normal
19

(54,3%)
16 (45,7%)

19

(54,3%)

4 Gizi lebih/GemukTinggi 1 (2,9%) 0 (0%) 0 (0%)

5 Obesitas/Sangat Gemuk/Sangat tinggi 2 (5,7%) 1 (2,9%) 0 (0%)

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui ternyata masih terdapat anak yang masih

memerlukan perhatian yang sangat intensif supaya bisa cepat menjadi status gizi

normal. Berkaitan dengan hubungan antara sarapan dengan status gizi ternyata

menunjukkan hanya 1,3% atau pengaruhnya sangat rendah. Berdasarkan hasil analisis

regresi dapat sampaikan rumusan persamaan sebagai berikut:

Y=0,001X1-0,031X2-0,281

Keterangan:

Y= Status gizi

X1= kekurangan energi

X2= kekurangan protein

B. Pembahasan
Kebiasaan sarapan merupakan sangat bermanfaat bagi tubuh untuk menyiapkan

aktifitas selama pagi dan siang serta memulihkan selama semalam. Manfaat sarapan tersebut
yang tinggi juga harus dilakukan dengan rutin serta dengan kualitas yang baik, sehingga dapat
memenuhi kebutuhan minimal kebutuhan yang dianjurkan [1], [10], [4], [11], [9]. Kebutuhan
untuk anak TK Hikma berdasarkan kebutuhan dalam sehari adalah adalah protein 25 gram
dan energi 1400 Kkal [12].

Konsumsi makanan harian jika tidak sesuai dengan kebutuhan minimal dari Anak
akan memberikan pengaruh yang sangat besar pada tumbuh dan perkembangan anak maupun
mempengaruhi aktifitas dan kemampuan dalam berpikir anak [1], [10], [4], [11], [9], [8], [13],
[6], [14], [5], [15]. Keadaan kekurangan asupan makanan anak tersebut juga akan menjadi
anak menjadi status gizi kurang atau kekurangan gizi akan menyebabkan terjadinya
perubahan metabolisme pada anak yang berdampak pada kemampuan kognitif dan
kemampuan otak anak. Hal tersebut dikarenakan kurangnya asupan pada anak seperti
kekurangan energi protein, akan berefek pada fungsi hippocampus dan korteks dalam
membentuk dan menyimpan memori. Status gizi kurang menyebabkan kemampuan kognitif
dan perkembangan IQ terhambat sebagai akibat dari perkembangan otak yang tidak sempurna
sehingga kemampuan belajar terganggu yang berimbas pada prestasi belajar anak. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
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antara status gizi dengan prestasi belajar anak, perkembangan fisik dan mental anak [4], [11],
[13], [6], [15], [2], [16], [3], [7].

Berkaitan dengan hal tersebut perlunya diberikan pemahaman yang sangat mendalam
terutama kepada orang tua dan/atau pengasuh anak untuk memberikan kecukupan asupan gizi
pada makanan baik pagi, siang dan malam, dengan tujuan menghindarkan efek negatif dari
kekurangan gizi dan efek kognitif yang diakibatkan kekurangan gizi pada anak. Anak TK
merupakan usia salah tau usia yang penting karena tergolong pada kelompok rentang serta
masuk fase tumbuh kembang yang sangat cepat, sehingga dibutuhkan pemenuhan gizi yang
optimal baik dalam kualitas maupun kuantitasnya [17], [18], [19].

4. KESIMPULAN

Sarapan merupakan kebiasaan yang sangat baik dan mempengaruhi aktifitas

keseharian anak TK Hikma, berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh

kebiasaan sarapan terhadap status gizi anak TK Hikma ternyata menunjukkan pengaruh

dalam kategori rendah. Untuk meningkatkan pengaruh makanan terhadap status gizi

perlu ditingkatkan jumlah dan kualitas dari sarapan sehingga bisa meningkatkan status

gizi anak.
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